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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat Tembilahan, Dengan waktu

penelitian dari Agustus 2024 sampai dengan Desember 2024

B. Jenis dan Sumber Data
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1. Jenis data
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Data kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan

oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
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kuesioner
b. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka seperti sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi, uraian tugas, tanggapan
responden.
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu

atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian
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atau hasil pengujian (benda).
b. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang
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telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan secara umum.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
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peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang
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g ~ ; menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah
z—é ; penelitian (Ferdinand, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor
3 :% E: % ;_ g Samsat Tembilahan yang berjumlah sebanyak 32 orang.

; 5 5; ;— 2. Sampel
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Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode non probality sampling (sampel non acak) yaitu
Teknik Sampling Jenuh yakni teknik penentuan sampel yang menjadikan
semua anggota populasi sebagai sampel sehingga penetapan jumlah sampel

yang ditetapkan sebanyak 32 orang..

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner, Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2011). Kuesioner efisien bila peneliti
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tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan

dari responden. Kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data pada
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digunakan dalam penelitian kuantitatif dan pengembangan. Tetapi ada juga
penelitian kualitatif yang menggunakan bantuan angket sebagai teknik
pengumpulan datanya.

2. Observasi, Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang

tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket) namun
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juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi,

suepun-suepun) sunpuriq eydi) yeH

e Ul‘-ﬁ[[ﬂ[lﬁd."‘[ ynjur

12day yymun urzr edue

e = ~ kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari
;_g 5 perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada
' i -] z responden yang tidak terlalu besar.
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E. Analisis Data
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Pada pembahasan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Maka rancangan
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden
dan variabel penelitian, sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian.

1. Uji Instrument / Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas atau keaslian digunakan untuk melihat sejauh mana
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ketepatan dan kecermatan kuisioner dalam melakukan fungsinya sebagai alat
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ukur. Instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang ingin diukur dan dapat mengungkapkan data dan variabel-
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variabel yang diteliti secara konsisten. Validitas merupakan ukuran yang
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berhubungan dengan tingkat akurasi yang dicapai oleh sebuah indikator dalam
mengukur atas apa yang seharusnya diukur yaitu untuk menjamin bahwa alat
ukur yang digunakan, dalam hal ini pertanyaan kuesioner cocok dengan obyek
yang akan diukur.

Dalam pengujian validitas, instrumen diuji dengan menghitung koefisien
korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau
=0,05. Karena skala pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert, maka uji validitas menggunakan korelasi product moment. Instrumen
dikatakan valid dengan menggunakan Kriteria apabila nilai signifikansi korelasi
=0,05 atau nilai koefisien korelasi (r) 0,30 (Sugiyono, 2012).

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui keandalan alat ukur atau untuk
mengetahui konsistensi alat ukur jika digunakan untuk mengukur obyek yang
sama lebih dari sekali. Dengan kata lain uji reliabilitas ini dapat diartikan sebagai
tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas tinggi adalah yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya
(reliabel). Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang valid.
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
Alpha Cronbach. Nilai batas (cut of point) yang diterima untuk tingkat Alpha
Cronbach adalah 0,60 walaupun ini bukan merupakan standar absolut oleh
Sekaran (2012). Instrumen dianggap telah memiliki tingkat keandalan yang
dapat diterima, jika nilai koefisien reliabilitas yang terukur adalah 0,60.

Instrumen dikatakan reliabel jika dapat digunakan untuk mengukur variabel
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berulangkali yang akan menghasilkan data yang sama atau hanya sedikit
bervariasi (Supranto, 2012).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar diperolen model analisis
yang tepat untuk dipergunakan dalam penelitian ini. Adapun uji asumsi klasik
yang harus dipenuhi meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heterokedastisitas. Berikut adalah uji asumsi klasik dari model
penelitian yang digunakan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu (residual) memiliki distribusi normal, seperti diketahui, uji t dan
uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi Normalitas (Ghozali, 2016).
b. Uji Multikolinieritas
Uji  multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas
terdapat korelasi yang cukup tinggi dari R? maka terjadi multikolinieritas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas

tersebut (Ghozali, 2016).



c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasii bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokotrelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
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Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari
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g ~ ; satu observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas
E_ é ; dari autokorelasi (Ghozali, 2016).
:%: E:% ; g d. Uji Heteroskedastisitas

% 5 % j E— Uji Heteroksidastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
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ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka terjadi heteroksidastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat yaitu ZPRED dan residualnya SRESID. Jika gambar

membentuk pola tertentu maka ada masalah heteroskedastisitas dan jika tidak

membentuk berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2016 ).

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua

‘IaquIns upywnjursusw ueiuap ueyyajoqradip ueyiprpuad uep ‘urnia
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atau lebih variabel independen (Xi, Xa,....X,) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
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positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+ b1X1+ b2X2+e

Keterangan:
Y = Variabel dependen (Kinerja)
X1, X2 = Variabel independen (Penempatan kerja, Kompetensi)
a = Konstanta (nilai Y’ apabila Xy, X;.....X, = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

4. Uji Hipotesis
a. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara

dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien
korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan
dua variabel acak. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel
mempunyai hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai
variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka
kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel X
tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah (dan sebaliknya). Untuk
memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua
variabel penulis memberikan kriteria sebagai berikut (Sarwono:2013):

1) 0:Tidak ada korelasi antara dua variabel

2)  >0-0,25: Korelasi sangat lemah

3) >0,25-0,5: Korelasi cukup
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4)  >0,5-0,75: Korelasi kuat
5) >0,75-0,99: Korelasi sangat kuat
6) 1: Korelasi sempurna

Interpretasi lain ialah bahwa r® diartikan sebagai proporsi variasi
tanggapan yang diterangkan oleh regresor (variabel bebas / X) dalam model.
Dengan demikian, jika r* = 1 akan mempunyai arti bahwa model yang sesuai
menerangkan semua variabilitas dalam variabel Y. jika r* = 0 akan
mempunyai arti bahwa tidak ada hubungan antara regresor (X) dengan
variabel Y. Dalam kasus misalnya jika r* = 0,8 mempunyai arti bahwa sebesar
80% variasi dari variabel Y (variabel tergantung / response) dapat diterangkan
dengan variabel X (variabel bebas / explanatory); sedang sisanya 0,2
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diketahui atau variabilitas yang
inheren.

(Rumus untuk menghitung koefesien determinasi (KD) adalah KD =
r’x 100%) Variabilitas mempunyai makna penyebaran / distribusi seperangkat
nilai-nilai tertentu. Dengan menggunakan bahasa umum, pengaruh variabel X
terhadap Y adalah sebesar 80%; sedang sisanya 20% dipengaruhi oleh faktor
lain
b. Ujit (Uji Secara Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen secara individual menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali,
2013). Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah

variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel
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terikat dengan asumsi variabel yang lain itu konstan. Untuk melakukan
pengujian t maka dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:
t=pn/SPn

Dimana :

t :mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df).

Bn ‘koefisien regresi masing-masing variabel.

Spn  :standar error masing-masing variabel

Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (o) atau T hitung < T tabel berarti
hipotesa tidak terbukti maka HO diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji secara
parsial.

2) Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (o) atau T hitung > T tabel berarti
hipotesa terbukti maka HO ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara
parsial.

c. Uji f (Uji Secara Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 5 %. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih
besar dari nilai F tabel maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua
variabel independen secara stimultan berpengaruh signifikan tehadap variabel

dependen (Gujarati, 2011). Dasar pengambilan keputusan:



Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (o) atau F hitung < F tabel berarti

1)

hipotesis tidak terbukti maka HO diterima Ha ditolak bila dilakukan secara

Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (a) atau F hitung > F tabel berarti
hipotesis terbukti maka HO ditolak dan Ha diterima bila dilakukan secara

c c
I I
= =
£ £
w w
~
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa i1zin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.



